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ABSTRAK 

UJI AKTIVITAS SEDATIF EKSTRAK ETANOL 70% DAUN BINAHONG 

(Anredera cordifolia (Ten) Steenis) TERHADAP TIKUS PUTIH JANTAN 

DENGAN METODE HOLE BOARD 

Tri Aningsih 

1804015122 

Daun binahong (Anredera cordifolia (Ten) Steenis) mengandung senyawa aktif 

metabolit sekunder salah satunya flavonoid yang dapat memberikan efek sedatif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas sedatif ekstrak etanol 70% 

daun Binahong (Anredera cordifolia (Ten) Steenis) terhadap tikus putih jantan 

dengan metode hole board. Hewan uji dibagi menjadi 5 kelompok yang terdiri 

dari kontrol negatif (Na-CMC 0,5%), kontrol positif (Diazepam 0,51 mg/kgBB, 

kelompok dosis I (100 mg/kgBB), dosis II (200 mg/kgBB), dan dosis III (400 

mg/kgBB). Pada hari ke-8 semua kelompok diinduksi sediaan uji dan dilakukan 

pengujian di alat Hole board yaitu Infra-red Actimeter System. Jumlah jengukan 

kepala yang diperoleh dianalisis statistik menggunakan uji ANOVA satu arah 

dilanjutkan dengan uji Tukey. Hasil uji Tukey menunjukkan bahwa kelompok uji I 

(dosis 100 mg/kgBB) dan uji II (dosis 200 mg/kgBB) tidak memiliki perbedaan 

yang bermakna (p≥0,05) dengan kontrol negatif, sedangkan pada uji III (dosis 400 

mg/kgBB) memiliki perbedaan yang bermakna (p≤0,05) dengan kontrol negatif. 

Pada uji III (dosis 400 mg/kgBB) tidak memiliki perbedaan yang bermakna 

(p≥0,05) dengan kontrol positif (Diazepam 0,51 mg/kgBB). Hal ini menunjukkan 

bahwa ekstrak etanol 70% daun binahong dosis III (400 mg/kgBB) efektif dalam 

memberikan efek sedatif atau memiliki khasiat sebagai antisedasi yang sebanding 

dengan diazepam. 

Kata kunci: Daun Binahong (Anredera cordifolia (Ten) Steenis), Diazepam, 

Hole Board, Sedatif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Insomnia secara luas didefinisikan sebagai masalah yang sering dialami oleh 

seseorang karena ketidakpuasan dalam tidur yang baik atau sering terbangun dari 

tidur dan kesulitan tidur. Seseorang yang mengalami insomnia biasanya karena 

kuantitas dan kualitas tidurnya yang belum cukup serta mengalami kantuk yang 

berlebihan pada saat siang hari. Insomnia menandakan adanya gangguan 

psikologis atau fisik (Potter dan Perry, 2015). Insomnia bisa terjadi biasanya 

disebabkan oleh beberapa hal antara lain masalah lingkungan, penyakit fisik, 

penggunaan obat-obatan (contohnya banyak mengkonsumsi kafein, alkohol), 

kesehatan mental dan sosial (seperti depresi gangguan bipolar, nyeri fisik atau 

ketidaknyamanan dan gangguan kecemasan) (Hartono dkk., 2019). 

Data yang diperoleh dari National Sleep Foundation (2018) menjelaskan 

bahwa 67% dari 1.508 orang mengalami masalah insomnia di seluruh dunia. 

Insomnia yang terjadi pada mahasiswa sebanyak 7,3%. Angka prevalensi 

insomnia di Indonesia yaitu 67% dimana sebesar 23,3% mengalami insomnia 

sedang dan 55,8% mengalami insomnia ringan. Setiap tahunnya jumlah penderita 

insomnia semakin meningkat dan hal tersebut dapat memicu timbulnya masalah 

kesehatan lainnya. 

Berbagai macam cara yang dapat mengatasi masalah insomnia, salah satunya 

dengan pemberian obat golongan benzodiazepine yang dapat memberikan efek 

hipnotik-sedatif. Obat golongan hipnotik-sedatif mampu menyebabkan ansietas 

(sedasi) dan kemudahan untuk tidur. Obat sedatif merupakan obat yang dapat 

memberikan efek menenangkan dengan sedikit atau tidak ada efek pada fungsi 

mental atau motorik, dan dapat mengurangi rasa cemas. Obat hipnotik dapat 

memberikan efek memperlama tidur, mengantuk, dan mempertahankan tidur 

(Katzung, 2012). 

Mekanisme kerja obat golongan benzodiazepine yaitu meningkatkan efek 

GABA secara alosterik tanpa secara langsung mengaktifkan reseptor GABA atau 

membuka kanal klorida yang terkait. Penguatan konduktasi ion klorida yang 
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dipicu oleh interaksi benzodiazepine dengan GABA menyebabkan peningkatan 

frekuensi terbukanya kanal (Katzung, 2012) 

Penggunaan obat kimia mulai dikurangi karena sering menyebabkan 

ketergantungan, efek toleran dan dapat memicu timbulnya gejala ketergantungan 

fisik zat adiktif atau penggunaan obat yang dihentikan tiba-tiba (gejala 

withdrawal). Selain itu, apabila obat-obatan tersebut digunakan secara terus-

menerus dan berlebihan dapat bersifat toksik hingga menyebabkan kematian 

(Samson dkk., 2019). Berdasarkan penjelasan tersebut, diperlukan pengobatan 

tradisional sebagai pengobatan alternatif yang dapat meminimalisir efek samping 

dari penggunaan obat senyawa kimia. 

Indonesia merupakan negara yang mempunyai berbagai macam tanaman 

yang berkhasiat sebagai obat. Tetapi, banyak jenis tanaman obat yang belum 

dimanfaatkan secara maksimal oleh masyarakat Indonesia (Dewantari dkk., 2018). 

Salah satu jenis tanaman obat yang dapat digunakan adalah tanaman daun 

binahong (Anredera cordifolia (Ten) Steenis).  

Tanaman daun binahong (Anredera cordifolia (Ten) Steenis) merupakan 

famili Basellaceae yang mempunyai asal dari Cina (Tiongkok) dan dikenal 

dengan nama Dheng shan chi. Tanaman Binahong adalah tanaman obat yang 

memiliki potensi untuk mengobati macam-macam penyakit (Hidayat dkk., 2019). 

Penyakit tersebut seperti nyeri gigi, nyeri kepala, mengurangi nyeri dan 

peradangan pasca operasi, migrain, radang tenggorokan, asam urat, rematik, dan 

menormalkan kadar kolesterol dalam darah (Helmidanora dkk., 2020). 

Berdasarkan jurnal penelitian yang dilakukan oleh Helmidanora (2020), daun 

Binahong (Anredera cordifolia (Ten) Steenis) memiliki berbagai macam senyawa 

metabolit berupa flavonoid, alkaloid, saponin dan tanin. Salah satu flavonoid yang 

terdapat dalam ekstrak daun binahong adalah 3,5,3',4'-tetrahydroxiflavonol. 

Senyawa-senyawa yang terkandung pada daun Binahong (Anredera cordifolia 

(Ten) Steenis) tersebut dapat memberikan efek sedatif. Senyawa alkaloid 

merupakan ligan yang secara selektif dapat berikatan pada GABA binding site, 

senyawa flavonoid dan glikosida dapat berikatan pada benzodiazepine binding 

site sedangkan senyawa steroid berikatan pada steroid binding site yang 

merupakan komponen kompleks protein pada reseptor GABAA yang 
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mengakibatkan kanal ion klorida terbuka. Hal ini menyebabkan sel sukar 

tereksitasi sehingga terjadinya penurunan tonus otot yang ditandai dengan 

penurunan aktivitas (Ikawati, 2006). 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh J.Divya et al., (2021) pada 

ekstrak etanol daun Bayam Malabar (Basella alba) L. Var Rubra, dosis yang 

dapat memberikan efek sedatif yaitu 100 mg, 200 mg. Penelitian ini digunakan 

sebagai acuan karena tanaman Basella alba merupakan tanaman yang satu famili 

dengan daun binahong (Anredera cordifolia (Ten) Steenis) yaitu Basellaceae 

dimana belum ada penelitian terkait daun binahong (Anredera cardifolia (Ten) 

Steenis) yang memiliki efek sedatif. Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti akan 

melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui aktivitas sedatif dari tanaman 

ekstrak etanol 70% daun binahong (Anredera cordifolia (Ten) Steenis) terhadap 

tikus putih jantan dengan metode hole board. 

B. Permasalahan Penelitian 

Penggunaan obat kimia secara terus-menerus dan berlebihan dapat bersifat 

toksik hingga menyebabkan kematian. Pengobatan tradisional dapat dijadikan 

sebagai pengobatan alternatif yang dapat meminimalisir efek samping dari 

penggunaan obat senyawa kimia. Tanaman daun binahong memiliki salah satu 

senyawa metabolit sekunder yaitu flavonoid yang dimana flavonoid ini berkhasiat 

dalam memberikan efek sedatif. Oleh karena itu, harus dilakukan penelitian lebih 

lanjut untuk mengetahui apakah ekstrak etanol 70% daun binahong (Anredera 

cordifolia (Ten) Steenis) dapat memberikan efek sedatif pada tikus putih jantan 

dengan metode hole board? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengetahui aktivitas sedatif 

ekstrak etanol 70% daun Binahong (Anredera cordifolia (Ten) Steenis) terhadap 

tikus putih jantan dengan metode hole board. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu literatur bagi peneliti yang 

lain dan juga dapat meningkatkan pemanfaatan pemberian ekstrak etanol 70% 

daun Binahong (Andredera cordifolia (Ten) Steenis) yang memiliki efek sedatif 

yang dapat dikembangkan menjadi salah satu obat alternatif pilihan untuk 

meminimalisir efek samping penggunaan obat kimia. 
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